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This study aims to get the data, analyze and discuss the process neighbor economic conditions before 
and after the establishment of PT. Bina Jaya Pratama Sakato South Solok 1 (BPSJ-SS1) in 
Kanagarian Abai Sangir Batang Hari District of South Solok. This study discusses the conditions of 
livelihood, income conditions and the condition of public welfare in Kanagarian Abai Sangir Batang 
Hari District of South Solok before and after the establishment of PT.BPSJ-SS1. This type of research 
is descriptive research is a form of research that aims to describe or depict things as they are and 
reveal the factors that exist. The population in this study is were all the people who work in PT.BPSJ 
SS-1 amounted to 1025, the sample of respondents in this study were drawn in a proportional random 
sampling of 100% of the total population is 102 people. The results of the study include: (1) Prior to 
the establishment of PT.BPSJ SS-1 condition subsistence farming (57.8%), after the establishment of 
PT.BPSJ SS-1 to bring positive change to the condition of people's livelihood is now living as a 
factory worker in PT.BPSJ SS-1, (2) Prior to the establishment of PT.BPSJ SS-1 of its income under 
<IDR. Perbulanya 1,000,000 (80.4%), after the establishment of PT.BPSJ SS-1 to bring positive 
changes to the conditions of income between Rp. 1000000-2000000 perbulanya (74.5%). 
 
Keywords: Condition livelihood and income conditions. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah menganalisis dan membahas tetang 
kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah berdirinya PT. Bina Pratama Sakato Jaya Solok 
Selatan 1 (BPSJ-SS1) di Kanagarian Abai Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten Solok 
Selatan.Penelitian ini membahas tentang kondisi mata pencaharian, kondisi pendapatan dan kondisi 
kesejahteraan masyarakat di Kanagarian Abai Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten Solok 
Selatan sebelum dan sesudah berdirinya PT.BPSJ-SS1. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
merupakan salah satu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
sesuatu apa adanya dan mengungkapkan faktor-faktor yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah 
adalah semua masyarakat yang bekerja di PT.BPSJ SS-1 berjumlah 1025, sampel responden dalam 
penelitian ini diambil secara proposional random samplingyaitu 100% dari jumlah populasi adalah 
102 orang. Hasil penelitian meliputi: (1) Sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 kondisi mata pencaharian 
bertani (57,8%), setelah berdirinya PT.BPSJ SS-1 membawa perubahan yang positif terhadap kondisi 
mata pencaharian masyarakat yang sekarang bermata pencaharian sebagai karyawan pabrik di 
PT.BPSJ SS-1, (2) Sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 pendapatanya di bawah < Rp. 1.000.000 
perbulanya (80,4%), setelah berdirinya PT.BPSJ SS-1 membawa perubahan positif terhadap kondisi 
pendapatan antara Rp. 1.000.000-2.000.000 perbulanya (74,5%). 
 
Kata kunci: Kondisin mata pencaharian dan kondisi pendapatan. 
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan nasional adalah 
pembangunan yang dilakukan secara 
menyeluruh dan diharapkan agar dapat 
meningkatkan taraf hidup, serta 
kesejahteraan seluruh masyarakat yang 
adil dan merata serta pembangunan dasar 
yang kuat untuk pembanguan yang 
berkelanjutan, banyak pembangunan yang 
perlu diusahakan untuk menjadikan 
perekonomian Indonesia lepas landas 
kearah yang lebih baik, diantaranya 
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 pembangunan tersebut adalah 
pembangunan di bidang Sumber Daya 
Manusia (SDM), pertanian, perhutanan, 
perkebunan, pertambangan dan 
perindustrian (Tasmin: 2011). 
UUD 1945 pasal 33 tentang 
perekonomian nasional dan kesejahteraan 
sosial ada ayat satu, dua dan tiga yang 
berisi tentang ayat (1) perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas asa kekeluargaan, ayat (2) 
cabang-cabang produksi yang penting bagi 
negara dan yang menguasai hajat hidup 
orang banyak dikuasai oleh negara, dan 
ayat (3) bumi dan air dan kekayaan alam 
yang terkandung di dalamnya dikuasai 
oleh negara dan dipergunakan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat. 
Kelapa sawit merupakan industri 
yang diyakini bisa membantu pemerintah 
untuk mengentaskan kemiskinan di 
Indonesia. hal ini di karenakan industri 
kelapa sawit merupakan sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui, berupa lahan 
yang subur, tenaga kerja yang produktif, 
dan sinar matahari yang melimpah 
sapanjang tahun. 
Sebelum berdirinya PT.BPSJ-SS1 
kondisi mata pencaharian masyarakat 
masih tergantung pada alam seperti 
bertani, berladang dan mencari rotan di 
hutan, kondisi pendapatan masyarakat 
masih tidak tetap dan pendapatan 
masyarakat masih sangat kurang dan 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. Peneliti melihat 
perkembangan sejak berdirinya PT.BPSJ-
SS1 mata pencaharian masyarakat telah 
mempunyai mata pencaharian tetap yaitu 
bekerja di PT.BPSJ-SS1, pendapatan 
masyarakat selain bekerja di PT.BPSJ-SS1 
mempunyai pendapatan tetap dan juga 
menggarap perkebunan sendiri seperti 
sawit dan karet sebagai pendapatan 
tambahan.  
Sehubungan uraian di atas, sejak 
berdirinya perusahaan perkebunan 
PT.BPSJ-SS1 salah satu perkebunan 
kelapa sawit yang berada di daerah 
Kanagarian Abai Kecamatan Sangir 
Batang Hari Kabupaten Solok Selatan 
Propinsi Sumatera Barat. Tentu memiliki 
pengaruh terhadap perekonomian 
masyarakat disekitar lokasi perkebunan 
PT.BPSJ-SS1 tersebut.Perubahan yang 
terjadi akibat berdirinya perkebunan 
kelapa sawit akan menimbulkan hal-hal 
positif atau sebaliknya.  
Berdasarkan observasi awal penulis 
di Kanagarian Abai Kec. Sangir Batang 
Hari Kab. Solok Selatan, maka penulis 
menduga bahwa dengan adanya 
perusahaan  perkebunan kelapa sawit ini 
membawa perubahan terhadap 
perkembangan hidup masyarakat Abai dari 
perkembangan ekonomi seperti mata 
pencaharian dan pendapatan masyarakat. 
Perubahan tersebut akan mempengaruhi 
sistem ekonomi masyarakat baik dari 




Berdasarkan pembahasan masalah, 
perumusan masalah dan tujuan penelitian 
seperti yang telah dijelaskan pada bab 
terdahulu, maka peneliti ini termasuk 
kedalam jenis penelitian deskriptif. 
Arikunto (2006) penelitian deskriptif 
merupakan salah satu bentuk penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan sesuatu apa adanya 
dan mengungkapkan faktor-faktor yang 
ada. 
Populasidalampenelitianiniadalaha
dalah semua masyarakat yang bekerja di 
PT.BPSJ-SS1 dengan jumlah 32 staf dan 
993 orang karyawan. Penarikan sampel ini 
dilakukan dengan teknik proporsional 
random sampling dengan proposi 10% 
makajumlahsampeldalampenelitian102 
orang yang bekerja di PT.BPSJ-SS1. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang 
hendak dicapai maka data yang akan 
dikumpulkan adalah data primer dan data 
sekunder, Pengumpulan data primer dari 
masyarakat yang menggunakan teknik 
angket dan wawancara langsung terencana 
dengan menggunakan kuesioner dengan 
masyarakat, sedangkan pengumpulan data 
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 sekunder dengan menggunakan teknik 
pencatatan  dan pengumpulan data yang 
dibutuhkan dari instansi terkait. 
Untuk menopang dan memperkuat 
hipotesis yang diajukan digunakan analisa 
statistik deskriptif. Analisa deskriptif 
dilakukan dengan maksud untuk melihat 
kecenderungan penyebaran data secara 
umum untuk masing-masing 
variabel.Teknik  yang di guanakan untuk 
menjajaki kenyataan yang ada di lapangan. 
Jadi penulis mengemukakan pelaksanaan 
sesuai dengan kenyatan di lapangan dan 
ditarik kesimpulan. Maka digunakan 
analisis deskriftif dengan formula 
persentase: 
P =Error! Reference source not 
found. 
Ket: P : Persentase 
        f  : frekuensi  
        n : Jumlah Sampel 
 
sumber: Arikunto (2010) 
 




1. Kondisi Mata Pencaharian 
Masyarakat Sebelum Dan Sesudah 
Berdirinya PT.BPSJ SS-1 Di 
Kanagarian Abai Kec Sangir Batang 
Hari Kab. Solok Selatan. 
1) Perubahan mata pencaharian 
pokok sebagai petani menjadi pekerja 
pabrik, dalam bidang perkebunan kelapa 
sawit sebesar 100 % artinya semenjak 
adanya PT.BPSJ SS-1 masyarakat 
disekitar lebih menggantungkan hidupnya 
bekerja di PT.BPSJ SS-1 sebagai mata 
pencaharian pokok mereka. 2) Peningkatan 
pekerjaan sampingan dari sebelum 
berdirinya PT.BPSJ SS-1, karena 
pekerjaan sampingan masyarakat untuk 
menambah biaya kehidupan sehari-hari. 3) 
Perbedaan antara keadaan sebelum dan 
sesudah berdirinya PT.BPSJ SS-1, dimana 
sesudah berdirinya PT.BPSJ SS-1 ini 
terdapat peningkatan anggota keluarga lain 
yang bekerja. Selain karena untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan juga 
karena adanya lapangan pekerjaan yang 
tersedia di kanagarian Abai. 4) Perbedaan 
antara keadaan sebelum dan sesudah 
berdirinya PT.BPSJ SS-1, dimana sesudah 
berdirinya PT.BPSJ SS-1 ini terdapat 
peningkatan anggota keluarga lain yang 
bekerja. Dimana semenjak adanya 
lapangan pekerjaan di PT.BPSJ SS-1 
masyarakat memilih bekerja sebagai 
karyawan di PT.BPSJ SS-1 tersebut. 
2. Kondisi Pendapatan Masyarakat 
Sebelum Dan Sesudah Berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 Di Kanagarian Abai 
Kec. Sangir Batang Hari Kab. Solok 
Selatan. 
1) Perbedaan tanggungan 
masyarakat sebelum berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 paling banyak berjumlah 3 orang 
tanggungan di dalam keluarga dengan 
60,8% dan tanggungan masyarakat 
sesudah berdirinya PT.BPSJ SS-1 paling 
banyak berjumlah 4 orang tanggungan di 
keluarga dengan 51,9%. Dapat 
disimpulkan bahwa setelah berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 adanya perubahan berupa 
tanggungan dalam hidup masyarakat di 
dalam keluarga. 2) Bahwa tanggungan 
masyarakat sebelum dan sesudah 
berdirinya PT.BPSJ SS-1 sama-sama lebih 
banyak tidak ada tanggungan masyarakat  
dalam tanggungan selain anak dan istri. 
Dapat dilihat perbedaan yang tidak 
mempunyai tanggungan yaitu sebelum 
berdirinya PT.BPSJ SS-1 sebesar 77,5 % 
dan sesudah berdirinya PT.BPSJ SS-1 
sebesar 88,2%. 3) Bahwa berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 membawa pengaruh positif 
terhadap tingkat pendapatan masyarakat di 
sekitar Kanagarian Abai. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya peningkatan 
penghasilan dari responden penelitian. 4) 
Bahwa pendapatan mata pencaharian 
masyarakat  semenjak berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 sudah mengalami peningkatan 
dimana pendapatan mata pencaharian 
sampingan masyarakat sebelum berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 pendapatannya lebih 
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 banyak di bawag <Rp 50.000 perharinya 
dengan 74,5% dan sesudah berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 pendapatannya Rp 76.000-
100.000 perhari dengan 57,8%.  5) 
Sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 
pendapatan yang diterima kurang cukup 
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka 
dengan 75,5% dan sesudah berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 pendapatan yang diterima 
cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari 
masyarakat yang berada di kanagarian 
Abai. 6) Bahwa sebelum atau sesudah 
berdirinya PT.BPSJ perbandingannya 
sama yaitu 100% untuk biaya pendidikan 
dari hasil pendapatan yang di peroleh. 7) 
Bbahwa kepuasan pekerjaan masyarakat 
sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 
sebanyak 66,7% banyak yang menjawab 
tidak puas karena dimana pekerjaan yang 
mereka kerjakan pada saat itu hanya 
memenuhi kebutuhan kehidupan makan 
sehari-hari tidak cukup untuk biaya yang 
lain. Sedangkan sudah berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 sebanyak 60,8% menjawab puas 
karena pekerjaan yang mereka kerjakan 
sekarang selain untuk kehidupan makan 
sehari-hari dapat juga untuk tabungan dan 
pendidikan anak-anak masyarakat yang 
ada di Kanagarian Abai. 
 
B. PEMBAHASAN 
Analisis data penelitian adalah 
untuk mencari perbedaan. Analisis tersebut 
bertujuan untuk melihat kondisi sosoal 
ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah 
berdirinya PT.BPSJ SS-1 di Kanagarian 
Abai, Kec. Sangir Batang Hari Kab. Solok 
Selatan. 
Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 telah membawa perubahan terhadap 
kondisi pendidikan, kondisi mata 
pencaharian, kondisi pendapatan dan 
kondisi kesejahteraan masyarakat di 
sekitar PT.BPSJ SS-1. Secara lebih rinci 
hasil penelitian tersebut dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
Kesatu, pada awalnya sebagian 
besar dari masyarakat Kanagarian abai 
memiliki mata pencaharian sebagai petani 
yang menggarap lahannya sendiri 
sebanyak 57,8% kemudian diikuti mata 
pencaharian berdagang, wiraswasta dan 
serabutan. Setelah berdirinya PT.BPSJ SS-
1 yang awalnya bermata pencaharian 
sebagai petani menjadi berpindah ke 
sebagai pekerja di PT.BPSJ SS-1 karena 
sebagain besar lahan pertanian yang 
mereka punya telah digunakan untuk 
pembangunan PT.BPSJ SS-1. Setelah 
adanya PT.BPSJ SS-1 maka jumlah 
masyarakat yang bermata pencaharaharian 
bertani  yaitu sebagai dengan sebanyak 
100% bekerja sebagai buruh pabrik di 
PT.BPSJ SS-1. 
Selain itu jumlah masyarakat yang 
memiliki mata pencaharian sampingan pun 
meningkat dibandingkan sebelum 
berdirinya PT.BPSJ SS-1. Hal ini 
disebabkan karena semakin meningkatnya 
kebutuhan hidup. Erdayanti dalam 
wahyuni (2012) bahwa perubahan mata 
pencaharian masyarakat dari suatu sistem 
ke sistem lain terjadi karena peningkatan 
kebutuhan, peningkatan pengetahuan serta 
ketersediaan waktu dan kesempatan untuk 
meningkatkan produktifitas. 
Kedua, sesuai dengan variabel 
pendapatan yang diteliti mengenai 
pendapatan masyarakat di Kanagarian 
Abai sebelum dan sesudah berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 dapat dilihat dari segi 
pengeluaran yaitu uang yang dikeluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga yaitu 
kebutuhan dari segi pangan, sandang dan 
papan dalam sebulan dengan bentu 
Rupiah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dikemukakan, maka dapat adanya 
perubahan tingkat pendapatan masyarakat 
antara sebelum dan seudah berdirinya 
PT.BPSJ SS-1. Setelah berdirinya PT. 
BPSJ SS-1 kondisi pendapatan masyarakat 
dalam satu bulan antara 1.100.000-
2.000.000 dengan 74,5%. Hal ini 
menunjukan bahwa berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 membawa pengaruh positif terhadap 
peningkatan kondisi pendapatan bagi 
masyarakat disekitar Kanagarian Abai. 
Peningkatan kondisi pendapatan ini 
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 disebabkan karena dengan berdirinya 
PT.BPSJ SS-1 membuat lapangan 
pekerjaan baru bagi masyarakat yang 
tinggal di sekitar PT.BPSJ SS-1. 
Sesuai menurut Sari dalam 
Wahyuni (2012) menyarakan bahwa 
imlpikasi dari perubahan mata pencaharian 
akan membawa perubahan pula kepada 
penghasialan yang bersangkuta dengan 
perubahan disini adalah yang disebabkan 
oleh perubahan mata pencaharian atau 
perubahan pendapatan yang disebankan 
adanya pekerjaan sampingan. 
 
KESIMPULAN 
Sesuai dengan deskripsi data, 
analisa data dan pembahasan hasil 
penelitian maka dari penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 
kondisi mata pencaharian bertani 
(57,8%), setelah berdirinya PT.BPSJ 
SS-1 membawa perubahan yang 
positid terhadap kondisi mata 
pencaharian masyarakat kebanyakan 
bermata pencaharian sebagai 
karyawan pabrik di PT.BPSJ SS-1. 
2. Sebelum berdirinya PT.BPSJ SS-1 
pendapatanya di bawah < Rp. 
1.000.000 perbulanya (80,4%), setelah 
berdirinya PT.BPSJ SS-1 membawa 
perubahanpositif terhadap kondisi 
pendapatan antara Rp. 1.000.000-
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